BAB |

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Bahasa merupakan salah satu unsur penting dalamukam manusia,
yaitu sebagai alat komunikasi berupa Kkata-kata yahgusun dan
diungkapkan kembali kepada orang lain. Menurut WibboWalija (1996:4),
mengungkapkan definisi bahasa ialah komunikasi y@adong lengkap dan
efektif untuk menyampaikan ide, pesan, maksud, saam dan pendapat
kepada orang lain. Jadi bisa disimpulkan bahwa dsmlsangat penting
sebagai alat komunikasi yang digunakan oleh manwusiak mengutarakan
dan mengungkapkan sesuatu kepada orang lain.

Dalam menguasai suatu bahasa, pembelajar harus liknegmpat
keterampilan, yaitu keterampilan menyimak, mendengaenulis dan
membaca. Untuk menguasai keterampilan berbahasarlukpn latihan,
belajar dan pembiasaan. Sesuai dengan pendapatbbiuh{1996:117)
“ Setiap siswa yang telah mengalami proses belkgdnasaan-kebiasaannya

akan berubah.”



Oleh karena itu, pentingnya kemahiran berbahasa ukunt

mengembangkan potensi diri dan mendatangkan kegawununtuk

masyarakat, jika bahasa digunakan sebagai alat rk&asi yang baik

terhadap sesama warga masyarakat.

Bahasa dapat dinyatakan dengan dua cara, yaitdumeladium lisan

dan melalui medium tulisan. Kedua cara tersebut pugyai tujuan yang

sama, yaitu untuk menyampaikan ide, pikiran, perasaerita atau hal-hal

lain kepada orang lain sebagai bahan informasiji@ud, 2004:54).

Dari kedua cara tersebut, masing-masing memilikilerkehan.

Kelemahan medium lisan yaitu bahwa bentuk bahasak&n hilang dengan

sekejap. Seperti yang terjadi pada zaman dahulelisebada alat perekam

suara seperti sekarang. Maka dari itu diperlukanfhyang dapat digunakan

untuk merekam bahasa secara tertulis. Dengan adamyadapat digunakan

untuk merekam bahasa secara berulang-ulang atas yapg telah

disampaikan orang lain.

Huruf memegang peranan penting dalam proses peyammformasi

khususnya komunikasi secara tulisan. Di dalam lzaldapang huruf yang

digunakan ada empat, yaitu kana (hiragana dan &askkanji, dan romaji.
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Huruf kanji merupakan huruf yang paling banyak jainmya dibandingkan

hururf-huruf bahasa Jepang lainnya. Jumlah hurnji kang terdapat dalam

Daikanwa Jiten(kamus terbesar yang disusun di Jepang) terdapakika

50.000 huruf Kanji. (Ishida, 1991 : 76). Jumlah gasangat banyak itu

dikarenakan huruf kanji merupakan penggambaran endin semua benda

yang ada di dunia. Sehingga huruf kanji disebua jugbo’i mojiyang berarti

sebuah kanji bisa melambangkan makna sekaligusi perygucapannya

(Sudjianto,Ahmad Dabhidi, 2004:14).

Oleh karena itu tidak heran apabila jumlahnya hamspma dengan

jumlah benda-benda yang ada di dunia. Bentuk peniggean makna itu

disusun berdasarkan filsafat dan karateristik badajyepang yang

berhubungan dengan gejala alam, tumbuh-tumbuhamgtanig dan lain

sebagainya. Karakteristik budaya Jepang yang berkdshgan budaya

Indonesia itulah yang menyebabkan huruf kanji Jgarmt untuk dipelajari.

Untuk mengatasi kesulitan tersebut kita tidaklatubanemahami bagaimana

karakteristik budaya Jepang itu terbentuk. Tetapi kanya perlu memahami

bagaimana karakter huruf kanji itu terbentuk dalakiran kita sendiri. Hal

itu akan lebih membantu dalam mengingat huruf kanji
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Huruf kanji merupakan salah satu aspek yang saland mempelajari
bahasa Jepang. Bukan hanya kita yang tidak merali&r budaya kaniji, hal
ini pun dirasakan pada pembelajar yang memilikidyadkanji seperti Cina,
Korea, Taiwan kadang terasa sulit bila berhadapagah huruf kanji Jepang.

Kanji adalah salah satu dari empat set aksara gamngnakan dalam
tulisan modern Jepang selain kana (katakana,hisggdan romaji. Kanji
dulunya disebut manag<{4) atau shinji &5 untuk membedakannya dari
kana. Aksara kanji dipakai untuk melambangkan kpregau ide (kata benda,
akar kata kerja, akar kata sifat dan kata ketergng&elain itu kanji
bentuknya mirip dengan huruf cina, karena memaatga dari sana. Kanji
ini dipakai untuk melambangkan konsep atau ide.

Cerita pendek merupakan media komunikasi yang cukugat.
Fungsi-fungsi yang bisa dimanfaatkan oleh ceritmdpk adalah cerita
pendek sebagai sarana hiburan, cerita pendek unmarkberi pengetahuan
tentang kehidupan dan cerita pendek sebagai batfarmiasi. Selain itu

cerita pendek bisa digunakan sebagai media pemabatajSeperti media



pembelajaran huruf, membuat alur cerita yang mkrtmn juga bahasa yang

digunakan dalam cerita pendek tersebut. Yang aksaiitidoleh penulis

adalah media pembelajaran huruf, yaitu huruf kaniji.

Cerita pendek akan mempermudah siswa untuk bel@dg@ita pendek

pun dapat memotivasi siswa untuk belajar huruf-hlanji. Selain untuk

mempelajari kanji siswa juga dapat menggunakantacgyeéndek sebagai

kemampuan membaca dalam bahasa jepang, dan maearipela]

partikel-partikel yang ada didalam cerita pendeg&eieut.

Oleh karena itu, penulis akan mencoba melakukapegksen dengan

cara mengajarkan huruf kanji menggunakan mediaac@endek. Cerita

pendek adalah karya sastra yang memberikan kesggaudan memusatkan

pada satu tokoh dalam satu situasi, dengan ceartg fidak terlalu panjang.

Membaca cerita pendek dapat diselesaikan dalamuwalktg singkat. Cerita

pendek dibangun berdasarkan unsur-unsur intringifk ekstrinsik dalam

karya sastra itu sendiri.

Huruf kanji merupakan huruf yang baru dipelajaglopenulis, dalam

pengalaman yang pernah penulis rasakan selama raganpéauruf kaniji,

huruf kanji unik. Penulis tertarik dan menyenangrui kanji. Hanya saja,
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cara belajar penulis yang penulis rasakan kuranksimal, mengakibatkan

huruf kanji yang telah dipelajari mudah diingagmtmudah juga lupa. Maka

dari itu, diperlukan suatu cara untuk mempermudabmpelajari dan

mengingat huruf kanji tersebut.

Menurut penulis cara yang mudah untuk mempelagarjikmengingat

penulisan huruf kanji dan mengingat huruf kanjityalengan menggunakan

media cerita pendek. Hal ini dikarenakan belum gdag menggunakan

media cerita pendek untuk mempelajari huruf kaBgngan berjalannya

waktu cerita pendek banyak diminati oleh para ransajain komik. Karena

itu juga yang menjadi alasan penulis menggunakahamerita pendek untuk

membuat siswa menjadi tertarik dengan huruf kaap dhembuat suasana

belajar yang menyenangkan.

Berdasarkan penjelasan di atas penulis tertarikikumbhengadakan

penelitian yang berjudutEfektivitas Pembelajaran Kanji Menggunakan

Media Cerita Pendek (Eksperimen Terhadap Mahasiswingkat |

Pendidikan Bahasa Jepang Universitas Pendidikan breesia)”.



B. RUMUSAN DAN BATASAN MASALAH

Permasalahan dalam penggunaan media cerita peerbaga media

pengajaran bahasa Jepang tingkat dasar dapat dkamsebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan mahasiswa kelas eksperimdahseiberikan
pembelajaran huruf kanji menggunakan media ceeitalek?

2. Bagaimana kemampuan mahasiswa kelas kontrol dakmgumasai huruf
kanji tanpa menggunakan media cerita pendek?

3. Adakah perbedaan yang signifikan antara kelas ekspe dan kelas
kontrol?

4. Bagaimana tanggapan mahasiswa terhadap penggunedia ierita
pendek?

Berdasarkan masalah yang akan diteliti penulifiala

1. Huruf kanji yang dipelajari :

a. Dalam cerita pendek shinsetsuuna yudEglZi@p 5 fLly)

WY, R B, H#, EDS. Pt L BT

b. Dalam cerita pendek suttsu no matagi> > »~ ¥ %)
FEte, FHB. H< 0 H MR, &<
c. Dalam cerita pendeakuru no hanashf> % M zF)

W<, 25, o5, K HE
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C. TUJUAN DAN MANFAAT

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan mahasiswa kelas eksperisetelah

diberikan pembelajaran huruf kanji menggunakan medrita pendek.

2. Untuk mengetahui bagaimana kemampuan mahasiswa kealatrol

dalam menguasai huruf kanji tanpa menggunakan needia pendek.

3. Untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelesperimen dan

kelas kontrol.

4. Untuk mengetahui bagaimana tanggapan mahasiswa gembelajaran

huruf kanji dengan media cerita pendek.

Manfaat yang ingin diperoleh dari penelitian initya

1. Memberikan kemudahan kepada mahasiswa dalam megarpdiaruf

kanji dengan menggunakan media cerita pendek.

2. Meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam mengingaif Haniji

yang diajarkan dengan menggunakan media ceritaegend

3. Menambah minat mahasiswa dalam mempelajari hunji.ka



D. DEFINISI OPERASIONAL

1. Efektivitas adalah suatu ukuran yang menyatakaeraph jauh target
(kuantitas,kualitas dan waktu) telah tercapai. Dimnamakin besar
presentase target yang dicapai,makin tinggi efediiya
(Hidayat,1986).

2. Pembelajaran adalah upaya pendidik untuk membasteria didik
melakukan kegiatan belajar. (Sudjana, 2003:6).

3. Kanji adalah huruf cina yang digunakan dalam ballagang, salah satu
dari empat huruf yang digunakan dalam tulisan mod&pang selain
kana (katakana, hiragana) dan romaji. (http://ikipadia.org/wiki/kanji)

4. Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakak orenyalurkan
pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapatngssag pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat serta perhatiara ssegemikian rupa
sehingga proses belajar terjadi (Sadiman,2002:6).

5. Cerita Pendek berasal dari anekdot, sebuah siy#a®] digambarkan
singkat yang dengan cepat tiba pada tujuannya,asepgrallel pada

tradisi penceritaan lisan. Cerita pendek adalakudpentuk prosa naratif



fiktif. Cerita pendek cenderung padat dan langspaga tujuannya

dibandingkan karya-karya fiksi yang lebih panjakgrena singkatnya,

cerita-cerita pendek yang sukses mengandalkan kt¢dkmik sastra

seperti tokoh, plot, tema, bahasa dan insight aedabih halus

dibandingkan dengan fiksi yang lebih panjang.

(Id.wikipedia.org/wiki/cerita pendek)

E. METODE PENELITIAN

Metode yang akan digunakan dalam penelitian inituyanetode

eksperimen. Desain penelitian yang digunakan dalam penelitnradalah

“Randomized Control Group Pretest-Posttesiang dilakukan kepada dua

kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakanarmastita pendek dan

kelas kontrol yang tidak menggunakan media ceetadpk. Dengan adanya

kelas kontrol akibat yang diperoleh dari perlakwapat diketahui secara

pasti karena dibandingkan dengan yang tidak mendsgéakuan. Dengan

demikian metode ini bertujuan untuk melihat apagigiva kelas eksperimen

mengalami peningkatan dalam mengingat huruf kaami thengetahui sejauh

mana keberhasilan penerapan media pembelajaranlumet@dia cerita
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pendek dalam meningkatkan penguasaan huruf kaogindingkan dengan

kelas kontrol yang tidak menggunakan media cegtalpk.

F. SUMBER DATA

1. Populasi

Populasi adalah seluruh subjek atau objek dengeaktesistik tertentu

yang akan diteliti. (Aziz Alimul, 2003). Populasaldm penelitian ini adalah

Mahasiswa Program Pendidikan Bahasa Jepang Unasr$tendidikan

Indonesia.

2. Sampel

Sampel adalah elemen-elemen populasi yang dipilias adasar

kemampuan mewakilinya (Sudarwan Danim, 1997). Sadglam penelitian

ini adalah 32 orang Mahasiswa Tingkat | Pendidikdahasa Jepang

Universitas Pendidikan Indonesia. 16 orang kelapekmen dan 16 orang

kelas kontrol.
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G. TEKNIK PENELITIAN

1.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data pada penelitian ini adalah

1. Memberikan pre-test kepada kelas eksperimen das kentrol

2. Memberikan perlakuan

Memberikan perlakuan selama 4 kali kepada kelesperimen dan

memberikan perlakuan selama 4 kali kepada kelasdon

3.  Memberikan post-test kepada kelas eksperimen das kentrol.

4.  Memberikan angket

5. Mengolah data hasil pre-test dan post-test segkein

1.2 Teknik Pengolahan Data

Penulis menggunakan dua buah variabel dalam peanelibi, yaitu

variabel X dan variabel Y. Variabel X merupakanihagai dari kelas

eksperimen dan Variabel Y merupakan hasil nilai kielas kontrol.
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H. INSTRUMEN PENELITIAN

1. Tes

Tes dapat didefinisikan sebagai suatu pernyataam #&figas atau
seperangkat tugas yang direncanakan untuk memperdiermasi tentang
sifat atau atribut pendidikan yang setiap butitg®raan atau tugas tersebut
mempunyai jawaban atau ketentuan yang dianggapr.b&ea digunakan
untuk mengetahui kemampuan responden kelas ekspedan kelas kontrol
dalam menguasai huruf kanji sebelum dan sesudahikiin perlakuan.
2. Angket

Angket adalah suatu daftar yang berisi pertanyaarg yharus dijawab
atau dikerjakan oleh orang atau anak yang ingielidi&i atau responden
(Bimo Walgito, 1987). Angket diberikan kepada masaa dengan tujuan
mendapatkan informasi tentang tanggapan, kesWigagolitan dan minat

mahasiswa terhadap huruf kanji.
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ANGGAPAN DASAR DAN HIPOTESIS

Anggapan dasar merupakan suatu teori baik yanghsbdku berupa
rangkuman atau kesimpulan yang digunakan sebagar dantuk berpijak
dimulainya kegiatan penelitian tersebut (Sutedd3282).

Anggapan dasar dari penelitian ini yaitu dalam peajbaran kanji
menggunakan media cerita pendek dapat merangsamgnksuan siswa dan
membantu siswa dalam mengingat huruf kanji.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1996:54) angkan
hipotesis adalah sesuatu yang dianggap benar ahdskn atau pengutaraan
pendapat, meskipun kebenarannya masih harus dibuokti

Hipotesis pada penelitian ini, yaitu:

Hipotesis Kerja (H): Ada perbedaan yang signifikan antara kemampuan
mengingat huruf kanji siswa kelas eksperimen dan
kelas kontrol.

Hipotesis Nol (d) : Tidak ada perbedaan atau pengaruh yang signifikan
antara kemampuan mengingat huruf kanji siswa kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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J. SISTEMATIKA PENULISAN

BAB | Pendahuluan berisi tentang latar belakangiusan dan batasan
masalah, tujuan dan manfaat, definisi operasianatpde penelitian, sumber
data, teknik penelitian, instrument penelitian, tseanggapan dasar dan
hipotesis.

BAB Il Landasan Teoritis berisi penjelasan tentpegnbelajaran, huruf
kanji, media pembelajaran, cerita pendek, hubungaita pendek dengan
pembelajaran huruf kanji, dan Langkah-langkah péapdman kaniji
menggunakan media cerita pendek.

BAB Il Metodologi Penelitian berisi tentang metogenelitian, tempat
dan waktu penelitian, populasi dan sampel penelitiaknik pengumpulan
data, teknik pengolahan data, instrumen penelitlan,tahap penelitian.

BAB IV Analisis Data berisi tentang teknik pengdahdata statistik dan
teknik pengolahan data angket.

BAB V Kesimpulan dan Saran berisi tentang kesimpuylanelitian dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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